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Penelitian ini dilakukan di PT. Perkebunan Nusantara V Pekanbaru 
(Persero) yang bergerak dibidang perkebunan kelapa sawit. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengentahui Apakah Sistem Pengendalian Internal Kas yang 
terapkan PT Perkebunan Nusanta V Pekanbaru sudah berjalan dengan baik dan 
efektif.  Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Kualitatif, 
dengan teknik analisis data Deskriptif, yaitu dengan terlebih dahulu mengumpulkan 
data, mengklasifikasikan serta menafsirkan data sehingga dapat memberikan 
gambaran yang jelas mengenai masalah yang diteliti. Dalam pengumpulan data 
menggunakan teknik wawancara dan dokumentasi, dimana data yang diambil 
merupakan data primer yang berupa bukti catatan atau laporan historis yang telah 
tersusun dalam arsip yang dipublikasi maupun yang tidak dipublikasikan. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa sistem pengendalian intern kas pada PT. 
Perkebunan Nusantara V Pekanbaru sudah berjalan dengan cukup baik, hal ini 
dapat ditandai dengan adanya struktur organisasi yang sudah terdapat 
pemisahan tanggung jawab yang jelas dalam setiap tugas dan wewenangnya, 
perusahaan menjalankan praktik yang sehat dalam melaksakan tugas dan fungsi 
disetiap organisasinya serta adanya pemisahan fungsi penerimaan dan 
pengeluaran kas, penutupan rekening bank mendapat persetujuan pihak 
berwenang, pencatatan penerimaan dan pengeluaran kas, serta fungsi otorisasi 
yang sudah dilaksanakan dengan baik. 
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1.1. Latar Belakang 
Sektor perekonomian suatu negara mempengaruhi perkembangan 
negara tersebut dengan perekonomian yang sehat dan stabil mempermudah 
masyarakat menuju cita-cita yang diinginkan sebagai masyarakat adil dan 
makmur. Oleh karena itu perekonomian memiliki peranan yang sangat 
penting bagi setiap negara. Suatu perusahaan pada dasarnya didirikan untuk 
memenuhi kebutuhan akan barang dan jasa dimasyarakat. Disamping itu 
perusahaan juga didirikan dengan mempunyai tujuan untuk mendapatkan 
keuntungan atau laba. Didalam mencapai tujuan tersebut perusahaan akan 
menghadapi persoalan baik yang berasal dari dalam maupun dari luar 
perusahaan. Oleh karena itu, diperlukan suatu sistem pengawasan yang efektif 
dan terpadu yang akan membantu manajemen memperlancar kegiatannya 
dalam perusahaan untuk mendapatkan profit dan dalam rangka mewujudkan 
tujuan perusahaan secara keseluruhan. 
 Pada dasarnya semua kegiatan perusahaan menyangkut masalah 
keuangan, sehingga peranan kas menjadi sangat penting, dimana kas 
merupakan aktiva yang paling likuid dalam perusahaan dan merupakan objek 
yang paling mudah diselewengkan. Mengingat arti pentingnya kas, maka 
setiap badan usaha tentunya harus mengelola kasnya sedemikian rupa agar 
tidak terjadi penyelewengan dalam kegiatan yang dilakukan oleh pengelola 




pengendalian internal kas yang baik. Suatu sistem pengendalian internal kas 
yang baik akan menghasilkan informasi yang benar dan dapat diterima oleh 
karyawan dan pimpinan perusahaan serta mampu memberikan gambaran 
yang jelas tentang keadaan aktiva yang perlu diawasi. 
Pengendalian dapat diartikan sebagai alat untuk mengkoordinasikan 
aktifitas-aktifitas perusahaan agar sesuai dengan rencana semula. Salah satu 
cara untuk melaksanakannya adalah melalui penyusunan sistem pengendalian 
internal. Sistem pengendalian internal kas juga merupakan alat pengendalian 
yang sangat membantu pimpinan dalam melaksanakan tugasnya menjalankan 
perusahaan dan jika terjadi penyimpangan maka dengan segera diperbaiki 
kesalahan tersebut. Sehingga terlihat betapa pentingnya pengawasan dalam 
mendukung keberhasilan perusahaan menjalankan aktifitasnya. Untuk 
melindungi kas perusahaan harus mengawasi kas.  
Dalam laporan ini, penulis akan membahas tentang Sistem 
Pengendalian Internal Kas. Alasannya adalah untuk menghindari penyalah 
gunaan kas pada manajemen, mencerminkan transparansi dari transaksi 
keuangan, melindungi harta perusahaan dan untuk mendukung produktivitas 
perusahaan, untuk mengetahui seberapa besar penerapan pengendalian intern 
perusahaan sejak dari penerimaan sampai pengeluaran kas. Menciptakan 
prosedur prosedur akuntansi yang dapat mencegah timbulnya penyelewengan, 
penipuan, penggelapan, pemborosan terhadap harta kekayaan perusahaan, 
atau praktek–praktek lain yang dapat merugikan perusahaan. 
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PT Perkebunan Nusantara V (Persero) adalah bekas Badan Usaha 
Milik Negara Indonesia yang bergerak di bidang perkebunan kelapa sawit dan 
karet. Tugas unit ini membutuhkan suatu perencanaan kas yang efektif dan 
efesien. Dengan berperannya kas dalam kegiatan perusahaan, maka 
perusahaan harus memastikan bahwa apakah penerimaan kas sudah berjalan 
dengan baik. 
Berdasarkan uraian di atas, maka perlu adanya pengendalian yang 
efektif khususnya kas pada perusahaan tersebut. Oleh karena itu, penulis 
ingin berusaha untuk mendalami lebih lanjut tentang aktivitas perusahaan 
dalam penerapan sistem pengendalian intern kas melalui judul “SISTEM 
PENGENDALIAN INTERNAL KAS PADA PT PERKEBUNAN 
NUSANTARA V PEKANBARU”. 
 
1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas. Setiap perusahaan dalam mencapai 
tujuan selalu menghadapi berbagai masalah. Untuk itu di perlukan adanya 
pengendalian atau pengendalian yang memadai sehingga perusahaan dapat 
memperkecil seminimal mungkin penyalahgunaan dari prosedur yang telah 
ditetapkan. Sesuai dengan judul yang ditetapkan dalam penulisan tugas akhir 
ini, maka dapat dirumuskan masalah yang akan di teliti adalah “Apakah 
Sistem Pengendalian Internal Kas yang terapkan PT Perkebunan Nusanta V 





1.3. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang hendak dicapai dalam penyusunan Tugas Akhir ini 
adalah : 
a. Untuk mengetahui sejauh mana PT. Perkebunan Nusantara V Pekanbaru 
menerapkan sistem pengendalian internal kas.  
b. Untuk memahami lebih jauh lagi teori yang didapat dalam perkulihaan 
dengan melihat penerapannya yang dilaksanakan oleh PT. Perkebunan 
Nusantara V Pekanbaru. 
c. Untuk mengetahui apakah perencanaan dan pengendalian telah dilakukan 
dengan efektif pada perusahaan.  
d. Untuk mengetahui tindakan-tindakan yang diambil perusahaan untuk 
menanggulangi masalah yang timbul dalam kegiatan operasi perusahaan. 
 
1.4. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada 
beberapa pihak, antara lain : 
1. Bagi penulis Tugas Akhir ini disusun sebagai salah satu syarat dalam 
mencapai kelulusan pada prodi D3 Akuntansi UIN SUSKA RIAU, selain 
ini juga untuk meningkatkan pemahaman mengenai sistem pengendalian 
intern kas dan mengaplikasikan ilmu yang diperoleh diperkuliahan pada 
dunia kerja. 
2. Bagi mahasiswa sebagai langkah awal dalam mengaplikasikan semua ilmu 
yang telah diperoleh selama duduk dibangku kuliah dan menambah 
pengetahuan mengenai sistem pengendalian intern kas. Dan hal-hal yang 
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berkaitan dengan sistem pengendalian intern kas di Indonesia sebagai 
sumber referensi bagi penulis lainnya pada masa yang akan datang. 
3. Bagi akademisi hasil penelitian ini diharapkan berguna sebagi sumber 
informasi dan salah satu sumber referensi kajian teori bagi peneliti yang 
berminat pada bidang dan topik permasalahan yang sama. 
 
1.5. Metode Penelitian 
Metode penulisan penelitian yang digunakan dalam penyusunan 
Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut : 
1. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penulis melakukan penelitian di PT. Perkebunan Nusantara V 
Pekanbaru yang beralamat di jalan Rambutan Kota Pekanbaru. Penelitian 
ini dilakukan oleh penulis pada bulan Febuari sampai Bulan Maret 2020. 
Kegiatan yang dilakukan meliputi pengumpulan dan menganalisis data. 
2. Jenis Data 
Jenis data yang penulis kumpulkan dalam menulis penelitian ini adalah : 
a. Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh langsung melalui wawancara 
kepada para pegawai dan staf PT. Perkebunan Nusantara V 
Pekanbaru, dalam hal ini data yang dimaksud adalah data yang 
berhubungan dengan perusahaan seperti sumber dan prosedur 





b. Data Sekunder 
Data sekunder yaitu data-data yang diperoleh penulis dalam bentuk 
laporan, catatan-catatan, buku-buku dan dokumen-dokumen yang 
terkait dengan masalah penelitian. 
3. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang penulis pergunakan dalam 
melakukan penulisan laporan ini adalah dengan dua cara sebagai berikut : 
a. Observasi 
Penulis melakukan observasi atau pengamatan dengan cara 
mengumpulkan data yaitu dengan mengadakan pengamatan secara 
langsung terhadap suatu objek yang akan diteliti dan mengadakan 
pencatatan secara sistematis dengan hal-hal yang terkait dengan 
masalah yang diamati penulis. 
b. Interview 
Penulis mengumpulkan data dengan mengadakan wawancara 
atau Tanya jawab tentang masalah yang diteliti secara langsung dan 
terbuka kepada pegawai dan staf PT. Perkebunan Nusantara V 
Pekanbaru. 
4. Analisis Data 
Setelah data-data yang sudah dikumpulkan tersusun secara 
sistematis, maka penulis melakukan analisis terhadap masalah yang 
terkait. Dalam hal ini penulis menggunakan pendekatan deskriptif 
kuaitatif. Deskriptif kualitatif merupakan pendekatan yang tidak 
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dinyatakan dengan angka-angka tetapi dengan deskripsi saja dan 
membandingkan antara realisasi yang sesungguhnya dengan teori-teori 
yang beerhubungan dengan permasalahan. 
 
1.6. Sistematika Penulisan 
Sistematika merupakan urutan yang saling berkaitan di dalam sebuah 
penulisan dengan tujuan agar karya tulis mudah dipahami dan dimengerti 
sehingga mencapai tujuan dan sasarannya. Dalam penulisan tugas akhir ini 
bahasan yang akan diuraikan terbagi menjadi beberapa bagian atau bab-bab 
sebagai berikut : 
BAB I :  PENDAHULUAN 
  Dalam bab ini penulis menjelaskan tentang pendahuluan 
terdiri dari beberapa sub bab yaitu latar belakang masalah, 
rumusan masalah, tujuan dan manfaat laporan, metode 
penelitian dan sistematika penulisan. 
BAB II :  GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
  Dalam bab ini penulis menguraikan tentang gambaran umum 
perusahaan yang terdiri dari sejarah berdirinya PT 
Perkebunan Nusantara V Pekanbaru, aktivitas perusahaan 
dan struktur organisasi perusahaan. 
BAB III :  TINJAUAN TEORI DAN PRAKTEK 
  Pada bab ini penulis menguraikan tentang teori-teori dan 




BAB IV :  PENUTUP 
  Bab ini merupakan bab penutup, di mana penulis akan 
mengambil kesimpulan dari penelitian pembahasan serta 







GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
 
2.1 Sejarah Singkat Perusahaan 
PT Perkebunan Nusantara V (Persero), yang selanjutnya disebut 
Perusahaan, pada awalnya merupakan Badan Usaha Milik Negara yang 
didirikan berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia (PP) No. 10 
tahun 1996 tanggal 14 Pebruari 1996 tentang Penyetoran Modal Negara 
Republik Indonesia untuk pendirian Perusahaan. Pada awalnya merupakan 
konsolidasi proyek-proyek pengembangan kebun eks PT Perkebunan (PTP) II, 
PTP IV dan PTP V di Provinsi Riau. 
Anggaran Dasar Perusahaan diaktakan oleh Harun Kamil SH., Notaris 
di Jakarta dengan Akta No. 38 tanggal 11 Maret 1996 dan telah mendapat 
pengesahan dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia No. C2-
8333.HT.01.01TH.96 tanggal 8 Agustus 1996 dan telah diumumkan dalam 
Berita Negara Republik Indonesia No. 80 tanggal 4 Oktober 1996 serta 
Tambahan Berita Negara Republik Indonesia No.8565/1996. 
Anggaran Dasar Perusahaan telah mengalami beberapa kali perubahan. 
Perubahan terakhir sejalan dengan terbitnya Peraturan Pemerintah No. 72 
tahun 2014 tentang Penambahan Penyertaan Modal Negara Republik 
Indonesia ke dalam Modal Saham Perusahaan Perseroan (Persero) PT 
Perkebunan Nusantara III yang mengalihkan 90% saham PTPN V dari milik 






Perubahan struktur saham ini merubah status Perusahaan dari BUMN 
menjadi Anak Perusahaan Holding BUMN Perkebunan dengan PTPN III 
sebagai Champion. Perubahan tersebut diatas dituangkan dengan Akta No. 26 
tanggal 23 Oktober 2014 dibuat dihadapan Nanda Fauz Iwan, SH. M.Kn. 
Notaris di Jakarta Selatan. Dan telah mendapat pengesahan dari Menkumham 
RI melalui Surat Nomor: AHU-10531.40.20.2014 tanggal 04 November 2014. 
Perusahaan  per Desember 2017 memiliki kebun inti sawit dengan total 
luas areal tanaman seluas 78.706,48 Ha dengan komposisi TM seluas 
58.111,78 Ha, TBM seluas 13.574 Ha, TB/TU/TK seluas 0 Ha, areal bibitan 
seluas 106,40 Ha dan areal non produktif seluas 6.913,95 Ha. Perusahaan  juga 
memiliki kebun inti karet dengan total luas areal 7.647,22 Ha dengan 
komposisi TM seluas 3.709,00 Ha, TBM seluas 2.191,22 Ha, TB/TU/TK 
seluas 0 Ha dan bibitan seluas 7 Ha. 
Untuk mengolah komoditi kelapa sawit, Perusahaan memiliki 12 unit 
Pabrik Kelapa Sawit (PKS) dengan total kapasitas olah terpasang  periode 
Triwulan II sebesar 409,87 ton TBS per jam dengan hasil olahan berupa 
minyak sawit dan inti sawit. Kemudian untuk mengolah lanjut komoditi inti 
sawit, Perusahaan memiliki 1 unit Pabrik Palm Kernel Oil dengan kapasitas 
terpasang sebesar 255,82 ton inti sawit/hari dengan hasil olahan berupa Palm 
Kernel Oil (PKO) dan Palm Kernel Meal (PKM). 
Pengelolaan areal tanaman saat ini memasuki peralihan dari siklus 
tanaman pertama dimulai pada era tahun 1980-an melalui proyek-proyek 





Peralihan siklus kedua telah dimulai sejak tahun 2003 yang ditandai dengan 
penanaman ulang (replanting) areal-areal tanaman usia tua/tua renta yang 
sudah menurun nilai ekonomis produksinya. Fase Replanting diperkirakan 
tuntas pada tahun 2017. Pada saat itulah, seluruh tanaman Perusahaan 
merupakan tanaman baru yang diharapkan lebih produktif dibandingkan 
tanaman lama, sebagai buah dari inovasi berlanjut di bidang budidaya 
tanaman. 
Untuk posisi Desember 2017, PT Perkebunan Nusantara V telah 
memiliki jaringan pelayanan sebanyak 37 unit diseluruh daerah Riau yang 
terdiri dari : 
Tabel II. 1 































2 2 - - 5 9 unit 
  TOTAL 4 9 1 2 20 37 unit 








2.2 Visi dan Misi PT Perkebunan Nusantara V 
a. Visi 
“Menjadi Perusahaan Agribisnis Terintegrasi yang Berkelanjutan dan 
Berwawasan Lingkungan” 
b. Misi 
"Pengelolaan Agro industri Kelapa Sawit dan Karet secara efisien 
bersamamitra untuk kepentingan stakeholder" 
"Penerapan prinsip-prinsip Good Corporate Governance, kriteria minyak 
sawit berkelanjutan, penerapan standar industri dan pelestarian 
lingkunganguna menghasilkan produk yang dapat diterima oleh 
pelanggan" 
"Penciptaan keunggulan kompetitif di bidang SDM melalui pengelolaan 
sumber daya manusia berdasarkan praktek-praktek terbaik dan system 
manajemen SDM terkini guna meningkatkan kompetensi inti perusahaan” 












Logo PT Perkebunan Nusantara V yang menyerupai daun kelapa 
sawit yang berkembang dan melekuk halus tanpa ujung yang tajam 
merupakan manifestasi dari core business perusahaan yang terus tumbuh 
dan berkembang pula. Logo ini juga  menggambarkan konsistensi 
produksi, keseimbangan dan fleksibilatas Perusahaan dalam menghadapi 
tantangan global.PT Perkebunan Nusantara V dilambangkan dengan daun 
kelapa sawit yang berjumlah 5 helai. 
Sementara tulisan logo ptpn 5 yang ditempatkan simetris dibawah 
logo mark melambangkan pohon sawit yang berakar dari perkebunan 
PTPN V dan  pemilihan huruf non capital memperlihatkan keterbukaan 
perusahaan untuk tumbuh dan berkembang bersama mitra. Dengan 4 
warna utama yaitu kuning-oranye, hijau dan biru mempresentasikan 
bermacam makna. Kuning-oranye merupakan personifikasi core bussine 
yaitu CPO, identitas provinsi Riau, dan etos kerja insan perseroan yang 
mengoperasikan perusahaan. Hijau personifikasi core production yaitu 
perkebunan ramah lingkungan. Biru memberikan arti perusahaan yang 
siap bersaing secara global dan menjadi wadah bagi semua elemen 
penting perusahaan.  
2. Kontribusi  PT Perkebunan Nusantara V 
Sektor perkebunan tercatat memiliki pertumbuhan yang pesat, 
baik luasan areal maupun produksi. Bahkan berkontribusi besar terhadap 
meningkatnya pendapatan negara. Tercatat Indonesia memiliki beberapa 





kopi, kakao, teh, dan tebu. Namun demikian, kelapa sawit, karet dan 
kakao tumbuh lebih pesat dibandingkan dengan tanaman perkebunan 
lainnya. Pertumbuhan yang pesat dari ketiga komoditas tersebut, pada 
umumnya berkaitan dengan tingkat keuntungan pengusahaan komoditas 
yang relatif lebih baik, pula didukung oleh kebijakan pemerintah guna 
mendorong perluasan areal komoditas tersebut. 
Sektor perkebunan memberikan kontribusi yang signifikan 
terhadap perekonomian Indonesia dan mendorong penyerapan tenaga 
kerja. Tidak saja ekonomi yang terus meningkat angkatan kerja di sektor 
perkebunan dari tahun ke tahun pun mengalami pertumbuhan termasuk 
pada industri hilir. Kontribusi dalam penyediaan lapangan kerja menjadi 
nilai tambah tersendiri, lantaran sektor perkebunan membuka lapangan 
kerja hingga pedesaan dan daerah terpencil. Peran ini bermakna strategis 
lantaran penyediaan lapangan kerja di wilayah pelosok mampu menekan 
arus urbanisasi. 
Selain itu perkebunan merupakan salah satu sektor yang memiliki 
kontribusi penting dalam hal penciptaan nilai tambah, yang tercermin 
dari kontribusinya terhadap produk domestik bruto (PDB). Dari segi nilai 
absolut berdasarkan harga yang berlaku PDB perkebunan terus 
meningkat. Sejalan dengan pertumbuhan PDB, sektor perkebunan 
mempunyai peran srategis terhadap pertumbuhan ekonomi. Ketika 
Indonesia mengalami krisis ekonomi yang dimulai tahun 1997, sektor 





kebanyakan sektor ekonomi mengalami kemunduran bahkan 
kelumpuhan, dimana ekonomi Indonesia mengalami krisis dengan laju 
pertumbuhan 13% pada tahun 1998. 
3. Tujuan PT Perkebunan Nusantara V 
Sesuai Anggaran Dasar PTPN V, maksud dan tujuan serta 
kegiatan usaha Perusahaan antara lain melakukan usaha di bidang Agro 
Bisnis dan Agro Industri, serta optimalisasi pemanfaatan sumber daya 
Perseroan untuk mendapatkan/mengejar keuntungan guna meningkatkan 
nilai Perseroan dengan menerapkan prinsip-prinsip Perseroan Terbatas. 
Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut di atas Perseroan 
dapat melaksanakan kegiatan usaha utama sebagai berikut : 
a) Pengusahaan budidaya tanaman meliputi pembukaan dan 
pengolahan lahan, pembibitan, penanaman dan pemeliharaan dan 
pemungutan hasil tanaman serta melakukan kegiatan-kegiatan lain 
yang berhubungan dengan pengusahaan budidaya tanaman 
tersebut. 
b) Produksi meliputi pengolahan hasil tanaman sendiri maupun dari 
pihak lain menjadi barang setengah jadi dan/atau barang jadi serta 
produk turunannya. 
c) Perdagangan meliputi penyelenggaraan kegiatan pemasaran 
berbagai macam hasil produksi serta melakukan kegiatan 






d) Pengembangan usaha bidang Perkebunan, Agro Wisata, Agro 
Bisnis dan Agro Industri. 
Selain Kegiatan usaha sebagaimana dimaksud pada ayat 2, 
Perseroan dapat melakukan kegiatan usaha dalam rangka optimalisasi 
pemanfaatan sumber daya yang dimiliki untuk trading house, 
pengembangan kawasan industri, agro industrial kompleks, real estate, 
pusat perbelanjaan/mall, perkantoran, pergudangan, pariwisata, 
perhotelan, resort, olahraga dan rekreasi, rumah sakit, pendidikan dan 
penelitian, prasarana telekomunikasi dan sumber daya energi (termasuk 
biofuel), peternakan, perikanan, perbengkelan, transportasi, pembangkit 
listrik tenaga biogas dan biomasa, pertambangan, industri pupuk, industri 
plywood, jasa penyewaan, jasa konsultan bidang perkebunan, jasa 
pembangunan kebun dan pengusahaan sarana dan prasarana yang 
dimiliki perusahaan. 
5. Fungsi PT. Perkebunan Nusantara V 
PT. Perkebunan Nusantar V merupakan perusahaan yang 
bergerak di bidang agro industri berfungsi sebagai  menumbuhkan dan 
mengembangkan perkebunan di indonesia dalam persaingan global, 






































Gambar 2.2 struktur organisasi PT Perkebunan Nusantara V 






















Gambar 2.3 struktur organisasi Bagian Keuangan PT Perkebunan Nusantara V 
(Sumber PT.Perkebunan Nusantara V Pekanbaru)
KEPALA BAGIAN 
KEUANGAN 




















































Berikut uraian jabatan Kepala Urusan Pengelolaan Kas dan 
Pendanaan Eksternal: 
1.  Identitas Jabatan 
Nama Jabatan :  Kepala Urusan Pengelolaan Kas dan Pendanaan 
Eksternal 
Nama Bagian :  Bagian Keuangan  
Kode Bagian :  05.04 
Atasan Langsung  :  Kepala Bagian Keuangan 
2. Tujuan Jabatan  
Membantu Kepala Bagian dalam merumuskan perencanaan, 
pengelolaan dan pengembangan jangka panjang aspek keuangan, dan 
melaksanakan kegiatan Urusan Pengelolaan Kas dan Pendanaan 
Eksternal sesuai dengan sistem dan prosedur yang berlaku. 
3. Tanggung Jawab  
a. Menyusun rencana kerja tahunan Urusan Pengelolaan Kas dan 
Pendanaan Eksternal. 
b. Melaksanakan pengawasan terhadap seluruh biaya yang digunakan 
untuk pelaksanaan program kerja Urusan Pengelolaan Kas dan 
Pendanaan Eksternal. 
c. Mengelola kas perusahaan dengan optimal, sehingga tidak terjadi 
kekurangan kas, saldo maksimum kas tetap terjaga, dan bila terjadi 
dana kas lebih (idle cash) dapat didayagunakan dalam bentuk 





d. Melaksanakan aktivitas/kegiatan administrasi keuangan sesuai 
dengan sesuai dengan sistem dan prosedur yang berlaku. 
e. Melaksanakan pembinaan kualitas SDM di Urusan Pengelolaan Kas 
dan Pendanaan Eksternal. 
f. Tersusunnya profil risiko pada lingkup jabatannya. 
4. Wewenang  
a. Menggunakan sumber daya di Urusan Pengelolaan Kas dan 
Pendanaan Eksternal sesuai dengan kegiatan dan anggaran yang 
telah ditetapkan dalam RKAP. 
b. Melakukan penilaian terhadap seluruh karyawan pimpinan dan 
pelaksana di Urusan Pengelolaan Kas dan Pendanaan Eksternal. 
c. Mengusulkan promosi bagi karyawan pimpinan dan pelaksana di 
Urusannya sesuai ketentuan yang berlaku. 
5.  Pokok 
a. Menyusun program kegiatan dan anggaran Urusan Pengelolaan Kas 
dan Pendanaan Eksternal. 
b. Membuat proyeksi arus kas dari penerimaan serta pengeluaran 
kas/bank per tanggal 01 s/d 15 dan tanggal 16 s/d 31 setiap bulan. 
c. Menetapkan saldo maksimum kas dan menjaga agar kondisi kas 
tetap optimal. 
d. Melaksanakan waskat terhadap permintaan dana kerja Kebun/Unit, 





Pembelian Lokal (OPL), Supply Chain Financing (SCF) serta 
pembelian TBS/Bokar melalui CMS. 
e. Melaksanakan penerimaan dan pengeluaran kas dan bank sesuai 
dokumen yang sah. 
f. Membuat laporan harian dan bulanan posisi kas dan bank.  
g. Membukukan pemasukan dan pengeluaran kas dan bank. 
h. Memeriksa penerimaan pembayaran dari hasil penjualan melalui 
rekening bank. 
i. Membuat surat pemindahan dana dari bank dan pemindahan dana 
lainnya sesuai kebutuhan perusahaan. 
j. Memeriksa penyimpanan kas dan surat-surat berharga yang 
berkaitan dengan keuangan. 
k. Memeriksa cek/giro, serta pembayaran melalui SCF untuk 
ditandatangani Direksi atas pelaksanaan pembayaran. 
l. Memeriksa usulan prioritas pembayaran berdasarkan ketersediaan 
kas dan bank. 
m. Merencanakan pendayagunaan dana kas lebih (idle cash) dalam 
bentuk alternatif investasi jangka pendek sehingga memberikan 
kontribusi yang berupa pendapatan perusahaan. 
n. Mencari sumber pendanaan baik jangka pendek, menengah maupun 





o. Membuat program/jadwal pelunasan hutang pokok dan kewajiban 
bunga baik untuk hutang jangka pendek, menengah maupun hutang 
jangka panjang.  
p. Membuat program penjadwalan ulang pembayaran pinjaman jangka 
pendek maupun jangka panjang apabila kondisi keuangan 
perusahaan memerlukan. 
q. Menilai prestasi kerja Asisten Urusan serta penilaian prestasi kerja 
seluruh  karyawan pelaksana yang dinilai oleh Asisten Urusan. 
r. Membuat laporan pelaksanaan program dan kegiatan Urusan 
Pengelolaan Kas dan Pendanaan Eksternal. 
s. Mengindentifikasi dan mendokumentasikan risiko dan mitigasinya 
pada lingkup jabatannya. 
6.  Tugas Pendukung  
a. Mengikuti perkembangan  sistem manajemen keuangan untuk 
mendukung kelancaran pelaksanaan tugas. 
b. Melayani tamu-tamu perusahaan yang berhubungan dengan Urusan 
Pengelolaan Kas dan Pendanaan Eksternal. 
c. Menjaga citra perusahaan. 
d. Mendukung terlaksananya sistem-sistem manajemen yang diterapkan 
perusahaan, seperti Sistem Manajemen Kinerja, Sistem Manajemen 
Mutu ISO 9000 series, GCG, dan sistem-sistem manajemen lainnya. 






7. Hubungan Kerja 
a. Internal Perusahaan 
1) Seluruh Bagian di Kantor Pusat, seluruh Unit Kerja Kebun/Pabrik 
dan seluruh Unit Kerja lainnya yang berkaitan dengan Urusan 
Pengelolaan Kas dan Pendanaan Eksternal. 
2) Bagian SPI, dalam hal pengawasan internal dan eksternal. 
3) agian SDM, dalam hal pengelolaan sumberdaya manusia di 
Urusannya. 
b. Eksternal Perusahaan 
1. Lembaga Keuangan/Perbankan, Lembaga Asuransi, dalam hal 
urusan keuangan, perpajakan, dan asuransi. 
2. Lembaga-lembaga pelatihan dan konsultan, dalam hal peningkatan 
sistem manajemen keuangan di perusahaan. 
3. Institusi atau lembaga lainnya yang terkait dengan kegiatan 
Urusan Pengelolaan Kas dan Pendanaan Eksternal. 
8.  Spesifikasi Jabatan  
a. Strata Jabatan :  Minimum Strata – 5 
b. Golongan :  Minimum IV A 
c. Pendidikan :  Minimum Sarjana (S1) 
d. Pelatihan/Kursus : Kursus Manajemen Perkebunan Madya 
(KMPM) 
e. Pengalaman : Pernah sebagai Asisten Urusan di Bagian 





9. Rentangan Kendali 
Asisten Urusan : 2 – 3 orang  
10. Kondisi Kerja  
a. Tempat Kerja 
1) Kantor  : 100 % 
b. Waktu Kerja 







































Customer Service Orientation 






Self Development    
Business Acumen 
 




















c. Jam Kerja : Jam Kerja Normatif 
d. Peralatan Kerja 
1) Peralatan Kantor  : Komputer, Printer, ATK, Telepon   






Dari hasil penelitian yang Penulis uraikan dalam tinjauan praktek  di 
atas, maka penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa Sistem pengendalian 
Internal kas pada PT. Perkebunan Nusantara V kota Pekanbaru telah 
dilaksanakan dengan baik dan sesuai dengan teori yang ada terbukti dengan 
aktivitas pengendaliaan yang telah dilaksanakan dengan cukup baik, adanya 
pemisahan fungsi penerimaan dan pengeluaran kas, penutupan rekening bank 
mendapat persetujuan pihak berwenang, pencatatan penerimaan dan 
pengeluaran kas, serta fungsi otorisasi. Jadi, sistem pengendalian internal kas 
PT Perkebunan Nusantara V Pekanbaru telah dilaksanakan cukup baik dan 
sesuai dengan SOP perusahaan. 
 
4.2 Saran  
Berdasarkan hasil penelitian dan analisa yang dilakukan penulis 
terhadap sistem pengendalian internal kas pada PT. Perkebunan Nusantar V 
Pekanbaru maka dapat diambil kesimpulan bahwa sistem pengendalian 
internal kas pada PT. Perkebunan Nusantara V sudah berjalan dengan baik 
walaupun demikian penulis mencoba memberi saran yang mungkin dapat 
bermanfaat yaitu sebaiknya.agar sistem pengendalian internal kas di PT. 
Perkebunan Nusantara V bernilai efektif maka kebijaksanaan yang telah 
digariskan atas sistem penerimaan dan pengeluaran kas seperti yang dilakukan 
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hendaknya dijadikan pedoman dan pengalaman untuk masa yang akan datang 
serta memperhatikan apakah ada kemungkinan pembaharuan dan renovasi 
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PT PERKEBUNAN NUSANTARA V 
1. Bagaimanakah sistem pengeluaran kas pada PT perkebunan Nusantara V 
Pekanbaru? 
Jawaban : 
Pengeluaran kas pada PT Perkebunan Nusantara v berasal dari : 
1. Biaya produksi spt : Pembelian bahan baku Produksi TBS 
2. Tunjangan kerja (gaji dan upah) 
3. Pemeliharaan yang meliputi : 
- Pemeliharaan gedung (kantor, pabrik, gudang, rumah dinas, dan sarana 
umum) 
- Pemeliharaan kendaraan bermotor (mobil dinas, bus, mini bus) 
4. Biaya lain lain meliputi : konsumsi, perjalanan dinas, biaya pengiriman surat 
atau dokumen, BBM, pengangkutan barang dan perayaan atau upacara. 
5. Beban lainnya meliputi : Pemakaian perkakas dan perlengkapan, komunikasi 
(Telepon dan VSAT), alat keperluan kantor (tulis), perpanjangan STNK 
semua kendaraan. 
2. Dari mana sajakah sumber pengeluaran kas pada PT Perkebunan Nusantara V? 
Jawaban : 
Pengeluaran kas berasal dari dua sumber utama yaitu : 
- Uang tunai melalui sistem pendanaan kas perusahaan yaitu untuk pengeluaran 
kas kecil. dilakukan apabila ada permintaan pengeluaran kas untuk persediaan 
perlengkapan kantor yang sudah habis.  
- Cek/ kas bank yaitu dilakukan untuk pembayaran seperti pembelian bahan 
baku produksi TBS. Pengeluaran kas dengan cek ini biasanya dilakukan 
apabila supplier datang dengan membawa bukti Surat Permintaan Pembayaran 
(SPP) yang sudah memenuhi syarat dari Bagian Akuntansi dan dilaksanakan 
sesuai SOP perusahaan. 
3. Adakah dokumen tertentu yang digunakan untuk sistem pengeluaran kas? 
Jawaban : 
- Bukti Pengeluaran Uang Kas, digunakan sebagai bukti pengeluaran uang kas 
dengan menggunakan cek. 
- Cek, merupakan dokumen yang digunakan untuk memerintahkan bank 
melakukan pembayaran sejumlah uang kepada orang atau organisasi yang 
namanya tercantum pad cek. Biasanya untuk cek atas pembayaran pembelian 
TBS dan pembayaran dilakukan setiap 2 (dua) hari sekali 
- Tanda Terima, dibuat rangkap 2 (dua). Satu untuk bagian penyimpanan dan satu 
untuk orang yang menerima cek. Dokumen dibuat dengan persetujuan dari 
pejabat perusahaan yaitu kepala administrasi, manager dan kepala wilayah.  
- Kartu timbangan, dibuat oleh fungsi  penerimaan TBS, berisikan identitas TBS 
mulai dari pengirim TBS hingga kunatitas dan kualitas TBS. berguna untuk 
bukti pengambilan cek pembayaran transaksi pembelian TBS. 
4. Bagaimanakah catatan akuntansi yang digunakan untuk keperluan kas ? 
Jawaban :  
- Adanya sumber dokumen yang digunakan untuk jurnal pengeluaran kas yaitu 
voucher pengeluaran kas yang telah di cap oleh fungsi kas. Jurnal pengeluaran 
kas perusahaan dilakukan setelah Asisten Urusan Kas Eksternal dan 
menuliskan jumlah pembayaran di lembar Giro/Cek (jika pembayaran melalui 
giral) dan mencatatnya secara manual diBuku Kas/Bank dan diotorisasi oleh 
pihak pejabat perusahaan yang berwenang. 
-  Laporan harian kas dicatat oleh asisten urusan kas eksternal berdasarkan 
voucer pengeluaran kas dan laporan ini merupakan rekapitulasi pengeluaran 
kas perusahaan yang telah dilakukan selama sehari. 
5. Bagaimanakah sistem pemisahan kerja atau pembagian kerja di  PT Perkebunan 
Nusantara V ini dan apakah ada perangkapan tugas yang dilakukkan? 
Jawaban :  
Sistem pembagian kerja berdasarkan job description masing masing dan sudah 
diatur oleh perusahaan. Sistem perangkapan tugas tidak ada. 
6. Bagaimanakah prosedur penerimaan dan pengeluaran kas pada PT Perkebunan 
Nusantara V? 
Jawaban : 
 Prosedur pengeluaran kas terbagi menjadi dua : 
- Pemintaan/pengajuan langsung ke Bagian Keuangan, dilakukan sesui prosedur 
yang telah ditetapkan oleh perusahaan. 
- reimbursement, atau sistem penggantian biaya dimana pihak tertentu 
membayar terbih dahulu segala biaya yang terjadi, kemudian nantinya diajukan 
klaim ke Bagian Keuangan untuk penggantian dana tersebut serta dilakukan 
sesui prosedur yang telah ditetapkan oleh perusahaan. 
 Prosedur penerimaan kas: Sumber data penerimaan kas terdiri dari dua jenis yaitu 
tunai dan transfer bank masuk berdasarkan salinan Rekening Koran Bank PT. PN 
V. untuk prosedur yaitu sesuai dengan SOP yang telah ditetapkan  perusahaan. 
7. Bagaimanakah sistem otorisasi dan prosedur pencatatan yang di terapkan di PT 
Perkebunan Nusanatara V ? 
Jawaban :  
- Pengeluaran kas harus mendapat otorisasi dari pejabat yang berwenang. 
- Pembukuan dan penutupan rekening bank harus mendapatkan persetujuan dari 
pejabat yang berwenang. 
- Pencatatan dalam jurnal pengeluaran kas harus didasarkan atas bukti 
pengeluaran kas yang telah mendapat otorisasi dari pejabat berwenang dan 
dengan dilampiri dokumen yang lengkap. 
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